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SUMMARY 

 

 
SEPTIANTI DWI WULANDARI. Analysis of Profitability and Factors 

Influencing Multicommodity Farming in Telang Sari Village, Tanjung Lago 

District, Banyuasin Regency (Supervised by SRIATI). 

 

Profitability in farming is an indicator showing the level of profit obtained by 

farmers after accounting for all production costs and factors influencing multi-

commodity farming. This study aims to analyze the profitability of multi-

commodity farming in Telang Sari Village, Tanjung Lago Subdistrict, Banyuasin 

Regency, and to identify the factors affecting the profitability. The research was 

conducted in Telang Sari Village, Tanjung Lago Subdistrict, Banyuasin Regency, 

South Sumatra Province in December 2024, involving 60 farmer respondents 

engaged in multi-commodity farming with rice–corn and rice–melon cropping 

patterns. Data were collected through interviews assisted by questionnaires, while 

data processing was performed using Excel 2019 and SPSS version 16.The results 

indicate that income from multi-commodity farming in Telang Sari varies 

depending on the crop combination used. Rice–corn farming produced a 

profitability rate of 2.78%, whereas rice–melon farming generated 1.92%. 

Statistical analysis showed a significant difference between the two types of 

farming, with rice–corn farming having a higher profitability by 0.86%. This 

suggests that the rice–corn combination is more profitable than rice–melon, likely 

due to factors such as more stable selling prices, higher production levels, or better 

cost efficiency in cultivating these commodities. Furthermore, this study examined 

factors influencing profitability through five variables: age, farming experience, 

education, land size, labor costs, and production volume. Simultaneously, these 

variables contributed to profitability. Partially, age, experience, education, and 

production had significant positive effects, while labor costs did not significantly 

affect profitability. 

 

Keywords: multi-commodity farming, profitability, rice–corn, rice–melon 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 
 

 

SEPTIANTI DWI WULANDARI. Analisis Profitabilitas dan Faktor Faktor yang 

Mempengaruhi Usahatani Multikomoditas di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung 

Lago Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh SRIATI). 

 

Profitabilitas usahatani merupakan indikator yang menunjukkan tingkat 

keuntungan yang diperoleh petani setelah mempertimbangkan semua biaya 

produksi serta faktor-faktor yang mempengaruhi usahatani multikomoditas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profitabilitas usahatani multikomoditas 

di Desa Telang Sari, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, serta 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas usahatani 

tersebut. Penelitian dilaksanakan di Desa Telang Sari, Kecamatan Tanjung Lago, 

Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan pada Desember 2024 dengan 

melibatkan 60 responden petani yang menjalankan usahatani multikomoditas 

dengan pola tanam padi-jagung dan padi-melon. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara dengan bantuan kuesioner, sementara pengolahan data 

menggunakan aplikasi Excel 2019 dan SPSS versi 16.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pendapatan usahatani multikomoditas di Desa Telang Sari bervariasi 

tergantung pada kombinasi tanaman yang digunakan. Usahatani padi-jagung 

menghasilkan tingkat profitabilitas 2,78%, sedangkan usahatani padi-melon 

menghasilkan profitabilitas 1,92%. Analisis statistik menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara kedua jenis usahatani, di mana usahatani padi-jagung 

memiliki tingkat profitabilitas yang lebih tinggi dibandingkan usahatani padi-

melon, dengan selisih 0,86%. Hal ini mengindikasikan bahwa kombinasi padi-

jagung lebih menguntungkan dibandingkan padi-melon, yang kemungkinan 

disebabkan oleh faktor seperti harga jual yang lebih stabil, tingkat produksi yang 

lebih tinggi, atau efisiensi biaya yang lebih baik dalam budidaya kedua komoditas 

tersebut. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas usahatani multikomoditas dianalisis melalui lima variabel: usia, 

pengalaman, pendidikan, luas lahan, biaya tenaga kerja, dan jumlah produksi. 

Secara simultan, variabel-variabel ini berkontribusi terhadap profitabilitas. Secara 

parsial, usia, pengalaman, pendidikan, dan produksi berpengaruh positif dan 

signifikan, sedangkan biaya tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. 

 

Kata kunci: profitabilitas, usahatani multikomoditas, padi-jagung, padi-melon 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang  

Sektor pertanian tetap menjadi komponen vital dalam perekonomian 

Indonesia, memiliki peran strategis dalam perekonomian Indonesia, terutama dalam 

memastikan ketahanan pangan nasional dan sebagai sumber pendapatan utama bagi 

sebagian besar penduduk pedesaan. Pangan merupakan salah satu komoditas yang 

memiliki peran strategis dan kerap dikaitkan dengan dimensi ekonomi serta politik 

di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh perannya sebagai kebutuhan mendasar yang 

esensial bagi kelangsungan hidup manusia, oleh karena itu ketersediaan dan 

pemenuhan pangan bagi seluruh penduduk secara berkelanjutan menjadi bagian 

dari hak asasi manusia yang wajib dijamin dan diupayakan pemenuhannya oleh 

pemerintah. Di tengah perubahan iklim, urbanisasi yang pesat, dan tekanan 

ekonomi global, sektor ini terus menghadapi tantangan yang semakin kompleks. 

Sektor pertanian berkontribusi sekitar 13,7% terhadap PDB pada tahun 2022 dan 

menyerap sekitar 29,3% dari total tenaga kerja nasional (Badan Pusat Statistik, 

2023). Namun, sektor ini menghadapi berbagai tantangan, termasuk dampak 

perubahan iklim yang semakin intensif, dengan kerugian ekonomi akibat bencana 

alam di sektor pertanian mencapai Rp 22,76 triliun pada tahun 2021 (Kementerian 

Pertanian, 2022). 

Perubahan iklim telah menjadi ancaman serius bagi produktivitas pertanian. 

Laporan Kementerian Pertanian (2022) mengungkapkan bahwa kerugian ekonomi 

akibat bencana alam di sektor pertanian mencapai Rp 22,76 triliun pada tahun 2021. 

Fenomena El Nino dan La Nina yang semakin tidak terprediksi telah 

mengakibatkan kekeringan dan banjir yang merusak lahan pertanian. 

Memproyeksikan bahwa perubahan iklim dapat menurunkan produksi padi 

Indonesia hingga 10-20% pada tahun 2050 jika tidak ada adaptasi yang signifikan 

(Naylor et al. 2019) 

Sistem pertanian tradisional yang sering kali hanya mengandalkan satu jenis 

komoditas, seperti padi, telah menunjukkan keterbatasan dalam menghadapi 
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berbagai ancaman, termasuk fluktuasi harga, perubahan iklim, dan risiko hama serta 

penyakit tanaman. Oleh karena itu, diperlukan strategi baru dalam praktik pertanian 

yang dapat memberikan solusi terhadap masalah-masalah tersebut. Salah satu 

inovasi yang mulai diterapkan di beberapa daerah adalah sistem gilir padi dan 

multikomoditas, yang menawarkan peluang diversifikasi pendapatan dan 

pengelolaan lahan yang lebih efektif. Sistem gilir padi dan multikomoditas adalah 

praktik budidaya di mana lahan yang sama digunakan untuk menanam padi dalam 

musim tanam tertentu, dan kemudian setelah panen padi, petani menanam 

komoditas lain seperti sayuran, palawija, atau tanaman melon. Sistem ini tidak 

hanya memungkinkan penggunaan lahan yang lebih intensif sepanjang tahun, tetapi 

juga mengurangi risiko kerugian akibat ketergantungan pada satu jenis komoditas. 

Kondisi pasang surut yang terjadi di Desa Telang Sari menuntut petani untuk 

dapat memanfaatkan lahan secara optimal dengan menerapkan pola tanam bergilir 

yang sesuai dengan kondisi air. Salah satu pola tanam yang banyak diterapkan 

adalah kombinasi komoditas padi-jagung. Pada Musim Tanam I (MT I), yang 

berlangsung sekitar bulan Oktober hingga Februari saat air dalam kondisi pasang 

(yakni ketika permukaan air sungai naik dari biasanya), seluruh petani di desa ini 

memilih untuk menanam padi. Pemilihan komoditas padi didasarkan pada beberapa 

pertimbangan, seperti padi merupakan bahan makanan pokok, sangat sesuai 

ditanam saat lahan tergenang air, serta penggunaan input seperti pestisida yang 

relatif rendah karena padi ditanam secara serempak. Selain itu, petani juga 

memanfaatkan pupuk subsidi yang diperoleh melalui kelompok tani, sehingga 

biaya produksi dapat ditekan. Selanjutnya, pada Musim Tanam II (MT II), yang 

berlangsung sekitar bulan Juni hingga September saat kondisi air surut (air sungai 

turun dari biasanya), sebagian petani mengusahakan komoditas jagung dan melon. 

Tanaman jagung dipilih karena tidak membutuhkan banyak air dan dapat menjaga 

kelembapan tanah pada musim kemarau. Komoditas jagung juga dinilai lebih 

mudah dalam perawatan dan cukup adaptif terhadap kondisi lingkungan yang lebih 

kering. Adapun varietas benih jagung yang digunakan oleh petani di desa ini adalah 

varietas Bisma, yang dikenal memiliki produktivitas cukup baik. Pemilihan jenis 

tanaman pada pola tanam bergilir ini umumnya ditentukan melalui hasil 

musyawarah antar kelompok tani, dengan mempertimbangkan kondisi lahan, 
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ketersediaan air, dan potensi pasar. Adapun luas panen, produksi, dan produktivitas 

padi di Sumatera Selatan yang disajikan pada Tabel 1.1. 

 

 

Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi Sumatera Selatan Menurut 

Kabupaten/Kota, 2021 

No. Kabupaten Luas Panen Padi 

(Ha) 

Produksi 

 (Ton-GKG) 

Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1. Ogan Komering Ulu 2.739,00 12.015,00 4,387 

2. Ogan Komering Ilir 85.003,00 465.966,00 5,482 

3. Muara Enim 11.768,00 47.035,00 3,997 

4. Lahat 13.709,00 66.002,00 4,815 

5. Musi Rawas 20.353,00 120.026,00 5,897 

6. Musi Banyuasin 31.472,00 149.203,00 4,741 

7. Banyuasin 184.835,00 887.256,00 4,800 

8. Ogan Komering Ulu 

Selatan 

7.698,00 44.654,00 5,801 

9. Ogan Komering Ulu 

Timur 

95.809,00 574.966,00 6,001 

10. Ogan Ilir 18.404,00 76.856,00 4,176 

11. Empat Lawang 10.706,00 45.149,00 4,217 

12. Panukal Abab Lematang 

Ilir 

3.900,00 16.784,00 4,304 

13. Musi Rawas Utara 2.926,00 12.472,00 4,262 

14. Palembang 2.475,00 10.301,00 4,162 

15. Prabumulih 37,00 143,00 3,865 

16. Pagar Alam 2.705,00 14.594,00 5,395 

17. Lubuk Linggau 1.704,00 9.021,00 5,294 

 Sumatera Selatan 496.242,00 2.552.443,00 5,144 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2021) 

 

 

Tabel 1.1. di atas memperlihatkan bahwa Kabupaten Banyuasin merupakan 

daerah dengan luas panen dan produksi padi terbesar di Provinsi Sumatera Selatan. 

Luas panen padi di kabupaten ini mencapai 184.835,00 hektar, dengan total 

produksi sebesar 887.256,00 ton Gabah Kering Giling (GKG). Berdasarkan data 

tersebut, produktivitas padi di Kabupaten Banyuasin tercatat sebesar 48,00 ton per 

hektar. Kabupaten Banyuasin sendiri terdiri dari 19 kecamatan penghasil padi, salah 

satunya adalah Kecamatan Tanjung Lago. Kecamatan ini memiliki 15 desa yang 

menjalankan kegiatan usahatani padi. Adapun luas tambah tanam komoditas padi 

di Kecamatan Tanjung Lago dapat disajikan sebagai berikut. 
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Tabel 1.2. Luas Tambah Tanam Komoditi Padi Kecamatan Tanjung Lago Menurut 

Desa, 2021 

No Desa Luas Tambah Tanam (Ha) 

1. Tanjung Lago 650 

2. Srimenanti 600 

3. Sebalik 4.150 

4. Kualo Puntian 725 

5. Sukatani 650 

6. Sukadamai 179 

7. Telang Sari 1.089 

8. Bangunsari 1.567 

9. S. Mekar Mukti 696 

10. Manggaraya 572 

11. Telang Sari 842 

12. Muliasari 1.159 

13. Muarasugih 127 

14. Purwosari 634 

15. Bunga Karang 750 

 Jumlah 14.390 
Sumber: BPP Tanjung Lago (2021) 

 

 

Berdasarkan Tabel 1.2., Desa Telang Sari merupakan salah satu desa di 

Kecamatan Tanjung Lago yang memiliki aktivitas usahatani padi cukup luas, 

dengan luas tambah tanam mencapai 1.089 hektar. Berdasarkan data dari BPP 

Tanjung Lago (2021), mayoritas penduduk Desa Telang Sari bekerja sebagai petani 

padi di lahan pasang surut, dengan rata-rata hasil produksi mencapai 6 ton gabah 

kering giling (GKG) per hektar. 

Desa Telang Sari, yang berada di wilayah Kecamatan Tanjung Lago, 

Kabupaten Banyuasin, memiliki karakteristik lahan pasang surut yang 

mengandalkan curah hujan sebagai sumber utama air bagi tanaman, karena belum 

terjangkau sistem irigasi teknis. Kondisi ini menjadikan desa tersebut rentan 

terhadap penurunan hasil bahkan gagal panen, terutama saat musim kemarau akibat 

keterbatasan air. Untuk mengatasi tantangan tersebut, masyarakat mulai 

menerapkan pola tanam bergilir (sistem gilir padi) dan mengembangkan usahatani 

multikomoditas. Sistem gilir padi diterapkan untuk memanfaatkan air secara lebih 

efisien melalui jadwal tanam bergiliran, sementara usahatani multikomoditas 

bertujuan mendiversifikasi tanaman seperti jagung, kedelai, dan sayuran. 

Diversifikasi ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani, mengurangi 
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risiko ketergantungan pada satu jenis tanaman, serta memperkuat ketahanan pangan 

di tingkat desa. 

Desa Telang Sari memiliki lahan yang subur dan luas, namun penerapan 

sistem gilir padi dan usahatani multikomoditas masih menghadapi kendala, seperti 

keterbatasan akses terhadap teknologi pertanian modern. Selain itu, banyak petani 

yang masih menggunakan metode tradisional dan menghadapi keterbatasan modal 

untuk membeli sarana produksi. Pengetahuan petani tentang diversifikasi 

komoditas dan pengelolaan usaha tani yang efisien juga masih terbatas. Oleh karena 

itu, peneliti tertarik melakukan kajian berjudul “Analisis Profitabilitas dan Faktor-

Faktor yang Mempengaruhi Usahatani Multikomoditas di Desa Telang Sari, 

Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin.” 

    

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yang akan diteliti adalah : 

1. Bagaimana profitabilitas usahatani Multikomoditas Di Desa Telang Sari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin? 

2. Faktor-Faktor apa saja yang memengaruhi Profitabilitas usahatani 

multikomoditas di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan  

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini untuk : 

1. Menganalis profitabilitas usahatani multikomuditas di Desa Telang Sari 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas usaha tani 

multikomuditas di Desa Telang Sari Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin. 
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1.4. Kegunaan 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis: Diharapkan untuk dapat menambah wawasan, ilmu dan 

pengetahuan serta pengalaman, kemudian menjadi syarat pemenuhan 

kelulusan untuk memperoleh gelar sarjana pertanian di Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya 

2. Bagi petani: Hasil penelitian ini akan memberikan petani informasi mengenai 

sistem pertanian yang lebih menguntungkan dengan membandingkan pola 

tanan padi-jagung dengan pola tanam padi-melon, sehingga dapat membantu 

petani meningkatkan pendapatan mereka. 

3. Bagi akademis: Penelitian ini memberikan manfaat kepada pembaca dan 

dijadikan sebagai bahan pembelajaran serta sumber referensi untuk para 

peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan pengembangan dan penelitian 

pada bidang yang sama. 
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